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ABSTRAKSI

Nama: Herman Saputra. NPM: 20102025015,

Konsentrasi: Hukum Pidana. Judul Penclitian: Kedudukan Saksi Sedarah
Terhadap Tindak Pidana Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) Pada Proses
Hukum Pidana. Jumlah Halaman: x, 125, Kata Kunci: Saksi. Pidana,
Pemidanaan. Proses Hukum Pidana. Jumlah Buku: 22 Buku 1996-2012. Metode
vang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian normative-yuridis
yang mengunakan data primer dan data sekunder. di mana Penulis
mengumpulkan data Kepustakaan untuk dianalisis. Tujuan Penelitian Hukum ini
adalah secara umum: untuk mendapatkan pengetahuan tentang kedudukan saksi
hukum pidana yang berlaku di masyarakat dalam proses hukum pidana. Secara
khusus: untuk memperoleh gambaran secara lengkap perkembangan kedudukan
saksi hukum pidana dan penerapan teori hukum pidana Indonesia. Hasil
penelitian yang dilakukan. dapat diketahui bahwa: Pertama. Aparatur penegak
hukum. hakim, jaksa. polisi dan pengacara harus mampu memahami dan
menguasai proses hukum pidana yang bersumber Undang-undang Nomor 13
Tahun 2006 Kekerasan Dalam Rumah Tangga dan Undang-undang Nomor 23
Tahun 2006 Tentang Perlindungan Saksi dan Korban, sehingga rasa keadilan dan
kebahagiaan masyarakat Indonesia dapat terpenuhi. Kedua. Teori-teori Pidana,
sering dikaitkan dengan "Pemidanaan" vang dianggap sebagai gambaran yang
konkrit atas kedua teori tersebut. Pemidanaan sendiri diartikan sebagai
pembayaran atas Kerusakan atau perbuatan lain yang diperintahkan oleh
pengadilan kepada orang yang terbukti menyebabkan kekerasan sebagai proses
selanjutnya. Saran: Pemahaman dan Penguasaan Filsafat Pancasila merupakan
dasar para aparatur penegak hukum di Indonesia. Dinamisasi kedudukan saksi
dalam hukum pidana Indonesia tetap tidak boleh pengingkaran terhadap
perlindungan saksi dan korban sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dan Undang-
Undang Dasar Tahun 1945 Negara Republik Indonesia.
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ABSTRACT

Name: Herman Saputra. NPM: 201020250135,

Concentration: Criminal Law, Title Research: Status blood Witness Against
Crime Domestic Violence (Domestic Violence) In the Penal Process. Number of
Pages: x. 125. Keywords: Witness, Crime. Punishment. Criminal Law Process.
Number of Books: 22 Books from 1996 to 2012. The method used in this
research is the normative-legal research methods that use primary data and
secondary data, in which the author collected data for analysis literature.
Research Objectives This law is in general: to gain knowledge of the position of
witnesses in criminal law society in the process of criminal law. Specifically: to
obtain a complete picture of the development of criminal law and standing
witness the application of Indonesian criminal law theory. Results of research
conducteds it can be seen that: First. law enforcement ofticials, judges.
prosecutors. police and lawyers should be able to understand and master the
criminal proceedings are sourced Act No. 13 ot 2006 and the Domestic Violence
Act No. 23 of 2006 on Protection of Witnesses and Victims, so that a sense of
justice and happiness of the people of Indonesia can be met. Second. theories
Criminal, often associated with "Punishment” is considered as a concrete
illustration of both these theories. Punishment itself is defined as a payment for
damage or other acts ordered by the court to the person who is proven to cause
violent as the next process. Suggestion: Understanding and Mastery Pancasila
philosophy is the basis of the law enforcement agencies in Indonesia. Witness
the dynamic position in the Indonesian criminal law should not be permanent
denial of the protection of witnesses and victims in accordance with the values of
Pancasila and the Constitution of the Republic of Indonesia Year 1945.
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MOTTO

Hukum bernilai bukan karena itu adalah hukum. melainkan karena ada
kebaikan di dalamnya.
(A law is valueable not because it is law, but because there is right in it)

~ Henry Ward Beecher
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